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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 2.1.1  Peneleitian Terdahulu 

Dalam tinjauan pustaka penelistian mencoba untuk mencari referensi 

dari penelitian terdahulu dan peneliti disini mencoba untuk menalaah 

kembali. Penelitian mencari sumber referensi lain agar dapat memiliki 

sebuah gambaran tetang apa yang akan penelitian lakukan dalam penelitian 

ini. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No 

 

Judul Penelitian Nama 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

Penelitian 

1 Aktivitas 

Komunikasi 

Dalam Upacara 

Adat Robo-

Robo Di 

Kabupaten 

Mempawah 

Said Aby 

Husni 

(Unikom) 

Etnografi 

Komunikasi 

Hasil dari 

penelitian 

menunjukan 

bahwa Situasi 

komunikatif yang 

terjadi saat 

aktivitas 

komunikasi 

upacara Robo-

Robo Di 

Kabupaten 

Mempawah 

sakral. Tempat 

pelaksanakan 

prosesi ini di 

kabupaten 

Mempawah 

Kalbar, peristiwa 

komunikatif 

Perbedaan 

dengan 

penelitian dari 

saudari Said 

Aby Husni 

dengan 

penelitian yang 

peneliti 

lakukan adalah 

dalam proses 

rangkaian 

acara yang 

peneliti 

lakukan 

terdapat ritual-

ritual khas 

yang berbeda 

pastinya 

dengan 
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upacara adat 

robo-robo 

merupakan 

bentuk ritual 

khusus yang 

dilaksanakan 

setiap setahun 

sekali 

berdasarkan 

ketentuan adat 

dan jatuh tepat 

pada bulan safar. 

Sedangkan 

tindakan 

komunikatif yang 

terdapat dalam 

upacara adat 

robo-robo di Kab. 

Mempawah 

Kalbar yaitu 

bentuk perintah, 

pernyataan, 

permohonan dan 

perilaku verbal 

dan nonverbal. 

Aktivitas 

Komunikasi 

Upacara Adat 

Robo-robo di 

Kab. Mempawah 

dilaksanakan 

karena merupakan 

salah satu tradisi 

adat yang harus 

dilakukan setiap 

tahunnya bagi 

masyarakat Kab. 

Mempawah 

kalbar pada hari 

rabu terakhir di 

bulan safar untuk 

menghormati 

kebudayaan 

masyarakat 

Kab. 

Mempawah 

dengan 

Minang 

Kabau. 

Penelitian 

yang 

sebelumnya 

dilakukan pada 

hari rabu 

terakhir bulan 

safar. 

Sedangkan 

Malakek Gala 

Marapulai 

dilakukan 

tergantung 

waktu 

pernikahan 

akan di 

lakukan atau 

tidak tentu. 
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leluhur dan sudah 

menjadi tradisi 

setiap tahunnya. 

2 Aktivitas 

Komunikasi 

Dalam Adat 

Makare-Kare 

Alfurqon 

Yoneldo 

Pratama 

(Unikom) 

Kualitatif 

Studi 

Etnografi 

Komunikasi 

Situasi 

Komunikasi yang 

terdapat dalam 

upacara Makare-

kare bersifat 

sakral sebab 

upacara ini 

berguna sebagai 

penghormatan ke 

pada Dewa Indra 

atau Dewa 

Perang, upacara 

adat ini 

dilaksanakan 

setahun sekali 

pada bulan Juni di 

desa Tanganan 

Kabupaten 

Karangasem Bali, 

peristiwa 

komunikasi dalam 

upacara Makare-

kare yaitu 

perayaan dalam 

bentuk ritual 

khusus yang di 

laksanakan satu 

satu tahun enam 

kali pada bulan 

juni yang bermula 

dari kebiasaan 

nenek moyang 

mereka unutk 

mengoharmati 

Dewa perang 

yang mereka 

yakini, sedangkan 

tindakan 

komunikasi yang 

Perbedaan 

penelitian yang 

saya lakukan 

adalah  pada 

objek 

penelitian yang 

mana  Aldo 

melakukan 

penelitian 

terhadap ritual 

dalam upacara 

Makare-kare di 

desa 

Tenganan.  
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terdapat dalam 

upacara Makare-

kare yaitu 

berbentuk doa, 

permohonan dan 

prilaku nonverbal 

3 AKTIVITAS 

KOMUNIKASI 

PADA 

PERNIKAHAN 

ADAT 

MAKASSAR 

(Studi Etnografi 

Komunikasi 

Mengenai 

Aktivitas 

Komunikasi 

Pada Pernikahan 

Adat Makassar 

Di Kabupaten 

Gowa, Sulawesi 

Selatan) 

Siti Sheika 

Ulfa, 

Universitas 

Telkom 

Etnografi 

Komunikasi 
Hasil penelitian 

ini menyatakan 

bahwa rangkaian 

pagelaran 

sisingaan di Desa 

Tambakmekar 

Kabupaten 

Subang 

merupakan suatu 

bentuk tradisi dari 

kebudayaan yang 

ada di Desa 

Tambakmekar, 

dilakukan ketika 

orang tua akan 

menggelar 

pagelaran 

sisingaan bagi 

anaknya, kegiatan 

ini melibatkan 

pelaku adat dan 

pelaku seni 

beserta kepala 

Desa yang ada di 

Desa 

Tambakmekar. 

Kesimpulan 

dalam penelitian 

ini bahwa di Desa 

Tambakmekar 

selalu ada 

aktivitas 

komunikasi dalam 

rangkaian 

Perbedaan 

penelitian yang 

saya lakukan 

dan Ulfa 

adalah ada 

pada objek 

penelitiannya 

yang mana 

Ulfa 

melakukan 

penelitian 

terhadap 

aktivitas 

komunikasi 

pernikahan 

adat Makasar. 
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pagelaran 

sisingaan. 

Aktivitas 

Komunikasi 

tersebut yang 

didalamnya 

terdapat suatu 

kegiatan untuk 

memohon 

keselamatan 

kepada Allah 

SWT bagi putra 

dan putrinya.. 

Sumber : Penenliti, 2017 

Penelitian terdahulu ini menjadi pelengkap serta pembanding dalam 

penelitian peneliti. Peneliti memandingkan perbedaan penelitian diatas, 

walaupun memiliki kesamaan dari dari studi etnografi komunikasi, namun 

dalam objek penelitiannya berbeda. Peneliti meniliti Upacara Adat malakek 

gala marapulai yang secara keseluruhan, berbeda dengan penelitian dari Said 

Aby Husni, yang  meniliti Upacara Adat Robo-Robo di Kab.Mempawah 

Kalbar mengenai Aktivitas Komunikasi Ritual yang membahas upacara adat 

Robo-robo. Begitu juga dengan penelitian dari Alfurqon Yoneldo Pratama  

yang membahas tentang Aktivitas Komunikasi dalam Adat Makare-kare di 

desa Tenganan, perbedaan objek penelitian dan tempat menjadi perbandingan 

penelitian peneliti dan upacara dalam bentuk perayaan khusus satu tahun 

sekali. Sedangkan perbedaan penelitian Siti Sheika Ulfa dengan penelian 
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peneliti sendiri terdapat pada aktivitas adat yang berbeda dalam upacara 

pernikahan antara pernikahan adat Minang Kabau dengan adat Makasar. 

2.1.2 Tinjauan Mengenai Komunikasi Verbal dan Non Verbal 

2.1.2.1 Komunikasi Verbal 

Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan simbol-

simbol verbal, baik secara lisan maupun tertulis. Simbol atau pesan non 

verbal adalah semua jenis simbol yang menggunakan satu kata atau lebih 

hampir semua rangsangan bicara dan kita sadari termasuk kedalam kategori 

pesan verbal disengaja. 

Komunikasi verbal di tandai dengan ciri-ciri sebagai berikut : 

a. Disampaikan secara lisan atau tulisan 

b. Proses komunikasi eksplisit dan cenderung dua arah 

c. Kualitas proses komunikasi sering kali dintentukan oleh 

komunikasi non verbal 

Bahasa dapat dianggap sebagai suatu sistem kode verbal. Bahasa di 

definisikan sebagai seperangkap simbol, dengan aturan untuk 

mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang digunakan dan di pahami. 

Menurut Larry L.Barker (Mulyana, 2008:266) bahasa memiliki 3 fungsi 

sebagai berikut : 

1. Penanaman 
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Penamaan merupakan fungsi bahasa yang mendasar. Penamaan atau 

penjulukan merujuk pada usaha mengidentifikasi objek, tindakan, atau 

orang menyebut namanya sehingga dapat dirujuk dalam berkomunikasi. 

2. Interaksi 

Fungsi interaksi menunjuk pada berbagi gagasan dan emosi yang dapat 

mengundang simpati dan pengertian ataupun kemarahan dan 

kebingungan. 

3. Transmisi Informasi 

Yang dimaksud dengan transmisi informasi adalah bahwa bahasa 

merupakan media untuk menyampaikan informasi kepada orang lain. 

Bahasa merupakan media transmisi informasi yang bersifat lintas waktu, 

artinya melalui bahasa dapat disampaikan informasi yang dihubungkan 

masa lalu, masa kini,dan masa depan sehingga memungkinkan adanya 

kesinambungan antara budaya dan tradisi. 

   2.1.2.2 Komunikasi Non Verbal 

Inti utama proses komunikasi adalah penyampaian pesan oleh 

komunikator di satu pihak dan penerimaan pesan oleh komunikan di pihak 

lainnya. Kadar yang paling rendah dari keberhasilan komunikasi diukur 

dengan pemahaman komunikan pada pesan yang diterimanya. Pemahaman 

komunikan terhadap isi pesan atau makna pesan yang diterimanya 
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merupakan titik tolak untuk terjadinya perubahan pendapat, sikap, dan 

tindakan. 

Pesan nonverbal adalah pesan yang berupa isyarat atau lambang-

lambang selain lambang bahasa. 

Komunikasi nonverbal merupakan salah satu bentuk komunikasi 

yang sering digunakan kita dalam presentasi, dimana penyampaiannya bukan 

hanya dengan kata-kata ataupun suara tetapi melalui gerakan-gerakan 

anggota tubuh yang sering dikenal dengan istilah bahasa isyarat atau body 

language. Selain itu juga, penggunaan komunikasi nonverbal dapat melalui 

kontak mata, penggunaan objek  

Tidak ada struktur yang pasti, tetap, dan dapat diramalkan mengenai 

hubungan antara komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. Keduanya 

dapat berlangsung spontan, serempak, dan nonsekuensial. Akan tetapi, kita 

dapat menemukan setidaknya tiga pebedaan pokok antara komunikasi verbal 

dan nonverbal, diantaranya yaitu : 

1. Perilaku verbal adalah saluran tunggal, perilaku nonverbal bersifat 

multi            saluran. 

2.  Pesan verbal terpisah-pisah, sedangkan pesan nonverbal sinambung. 
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3.  Komunikasi nonverbal lebih banyak muatan emosional di bandingkan 

pesan verbal. 

2.1.2.2.1 Karakteristik dan Fungsi Komunikasi Nonverbal 

Meskipun secara teoritis komunikasi non verbal dapat dipisahkan 

dari komunikasi verbal, dalam kenyataannya kedua jenis komunikasi itu 

jalin menjalin dalam komunikasi tatap muka dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam komunikasi ujaran, rangsangan verbal dan rangsangan nonverbal itu 

hampir selalu berlangsung bersama-sama dalam kombinasi. Kedua jenis 

rangsangan itu diinterprestasi bersama-sama oleh penerima pesan. Istilah 

nonverbal biasanya digunakan untuk melukiskan semua peristiwa 

komunikasi diluar kata-kata terucap dan tertulis. Pada saat yang sama kita 

harus menyadari bahwa banyak peristiwa dan perilaku non verbal ini 

ditafsirkan melalui symbol-simbol verbal. Dalam pengertian ini, peristiwa 

dan perilaku non verbal itu tidak bersungguh-sungguh bersifat nonverbal. 

(Mulyana,2007:347) 

Asente dan Gundykust (1989) dalam (Liliweri, 1994:97-100) 

mengemukakan bahwa pemaknaan pesan non verbal maupun fungsi non 

verbal memiliki perbedaan dalam cara dan isi kajiannya. 

Pemaknaan (meanings) merujuk pada cara interpretasi suatu pesan; 

sedangkan fungsi (functions) merujuk pada tujuan dan hasil suatu interaksi. 



  19 

 

Setiap penjelasan terhadap makna dan fungsi komunikasi non verbal harus 

menggunakan sistem. Hal ini disebabkan karena pandangan terhadap 

perilaku non verbal melibatkan, penjelasan dari beberapa kerangka teoritis 

(penulis : sosiologi, antropologi, psikologi, etnologi, dan lain – lain) seperti 

teori sistem, interaksionisme simbolis dan kognisi. Pemaknaan terhadap 

perilaku non verbal dapat dilakukan melalui tiga pendekatan yaitu : 

immediacy, status dan responsiveness. 

Adapun yang dimaksudkan dengan pendekatan immediacy 

merupakan cara mengevaluasi objek non verbal secara dikotomis terhadap 

karakteristik komunikator baik/buruk, positif/negatif, jauh/dekat. Pendekatan 

yang didasarkan pada karya Mahrebian itu memandang seseorang maupun 

objek yang disukainya pada pilihan skala yang bergerak antara valensi 

positif hingga ke negatif. 

Pendekatan status berusaha memahami makna non verbal sebagai ciri 

kekuasaan. Ciri ini dimiliki setiap orang yang dalam prakteknya selalu 

mengontrol apa saja yang ada di sekelilingnya. 

Pendekatan terakhir adalah pendekatan responsiveness yang 

menjelaskan makna perilaku non verbal sebagai cara orang bereaksi terhadap 

sesuatu, orang lain, peristiwa yang berada di sekelilingnya Responsiveness 
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selalu berubah dengan indeks tertentu karena manusia pun mempunyai 

aktivitas tertentu. 

Pendekatan berikut terhadap non verbal adalah pendekatan 

fungsional. Sama seperti pendekatan sistem maka dalam pendekatan 

fungsional aspek – aspek penting yang diperhatikan adalah 

informasi,keteraturan, pernyataan keintiman/keakraban, kontrol sosial dan 

sarana – sarana yang membantu tujuan komunikasi non verbal. 

 

2.1.2.2.2 Klasifikasi Pesan Nonverbal 

Menurut Ray L. Birdehistell, 65% dari komunikasi tatap muka adalah 

non verbal, sementara menurut Albert Mehrabian, 93% dari semua makna 

social dalam komunikasi tatap muka diperoleh dari isyarat-isyarat nonverbal. 

Perlaku non verbal kita terima sebagai suatu “paket” siap pakai dari 

lingkungan social kita, khususnya orang tua. Kita tidak pernah 

mempersoalkan mengapa kita harus memberi isyarat begitu untuk 

mengatakan suatu hal. (Mulyana,2007:351) 

Kita dapat mengklasifikasikan pesan-pesan non verbal ini dengan 

berbagai cara. Jurgen Rueseh mengklasifikasikan isyarat nonverbal menjadi 

tiga bagian. Pertama, bahasa tanda (sign language) seperti acungan jempol 

untuk menumpang mobil secara gratis; bahasa isyarat tunarungu. Kedua, 
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bahasa tindakan (action language) seperti semua gerakan tubuh yang tidak 

digunakan secara eksklusif untuk memberikan sinyal, misalnya berjalan. 

Ketiga, bahasa objek (object language) seperti pertunjukan benda, pakaian, 

dan lambang nonverbal bersifat public lainnya seperti ukuran ruangan, 

bendera, gambar (lukisan), music (misalnya marching band), dan 

sebagainya, baik sengaja ataupun tidak. (Mulyana, 2007:352) 

 

 

2.1.3 Tinjauan Tentang Budaya 

2.1.3.1 Definisi Budaya 

Herskovits memandang kebudayaan sebagai sesuatu yang turun 

temurun dari satu generasi ke generasi yang lain, yang kemudian disebut 

sebagai superorganic. Menurut Andreas Eppink, kebudayaan mengandung 

keseluruhan pengertian nilai sosial,norma sosial, ilmu pengetahuan serta 

keseluruhan struktur-struktur sosial, religius, dan lain-lain, tambahan lagi 

segala pernyataan intelektual dan artistik yang menjadi ciri khas suatu 

masyarakat. 

Menurut Edward Burnett Tylor, kebudayaan merupakan keseluruhan 

yang kompleks, yang di dalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, 
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kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain 

yang didapat seseorang sebagai anggota masyarakat. (Liliweri, 2011:107) 

Menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi, kebudayaan 

adalah sarana hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. 

2.1.3.1.1  Unsur-Unsur Budaya  

Kluckhon menguraikan tujuh unsur kebudayaan, yakni: 

1. Bahasa 

2. Sistem pengetahuan 

3. Sistem organisasi sosial 

4. Sistem peralatan hidup 

5. Sistem mata pencahariaan hidup 

6. Sistem religi 

7. Kesenian  

2.1.3.1.2 Ciri-Ciri Budaya 

Ciri-ciri budaya adalah: 

1. Budaya bukan bawaan, tetapi dipelajari 

2. Budaya dapat disampaikan dari orang ke orang, dari kelompok ke 

kelompok, dari generasi ke generasi 

3. Budaya berdasarkan symbol 

4. Budaya bersifat dinamis 
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5. Etnosentrik  

 

2.1.3.2  Wujud Kebudayaan 

Ada tiga wujud kebudayaan menurut Koentjaraningrat. Pertama wujud 

kebudayaan sebagai ide, gagasan, nilai, atau norma, kedua wujud 

kebudayaan sebagai aktifitas atau pola tindakan manusia dalam masyarakat, 

ketiga adalah wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. 

1. Gagasan Ide 

Wujud pertama berbentuk abstrak, sehingga tidak dapat dilihat dengan 

indera penglihatan. Ide atau gagasan banyak hidup bersama dengan 

masyarakat. Gagasan itu selalu berkaitan dan tidak bisa lepas antara 

yang satu dengan yang lainnya. Keterkaitan antara setiap gagasan ini 

disebut sistem. 

2. Sistem Sosial 

Wujud kebudayaan yang kedua disebut dengan sistem sosial. Sistem sosial 

dijelaskan Koentjaraningrat sebagai keseluruhan aktifitas manusia atau 

segala bentuk tindakan manusia yang berinteraksi dengan manusia lainnya. 

Aktifitas ini dilakukan setiap waktu dan membentuk pola-pola tertentu 

berdasarkan adat yang berlaku dalam masyarakat tersebut. 

3. Benda-Benda 
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Kemudian wujud ketiga kebudayaan disebut dengan kebudayaan fisik. 

Wujud kebudayaan ini bersifat konkret karena merupakan benda-benda 

dari segala hasil ciptaan, karya, tindakan, aktivitas, atau perbuatan 

manusia dalam masyarakat. 

2.1.4  Tinjauan Tentang Studi Etnografi Komunikasi 

2.1.4.1 Definisi Studi Etnografi Komunikasi 

Studi Etnografi komunikasi adalah pengembangan dari atropologi 

linguistik yang di pahami dalam konteks komunikasi. Studi ini 

diperkenalkan pertama kali oleh Dell Hymes pada tahun 1962, sebagai kritik 

terhadap ilmu linguistik yang terlalu memfokuskan diri pada fisik bahasa 

saja. Definisi etnografi komunikasi itu sendiri adalah pengkajian peranan 

bahasa dalam perilaku komunikatif suatu masyarakat, yaitu cara-cara bahasa 

dipergunakan dalam masyarakat yang berbeda-beda kebudayaannya. 

Etnografi komunikasi (ethnography communication) juga dikenal 

sebagai salah satu cabang ilmu dari Antropologi, khususnya turunan dari 

Etnografi Berbahasa (ethnography of speaking). Disebut etnografi 

komunikasi karena Hymes beranggapan bahwa yang menjadi kerangka 

acuan untuk memberikan tempat bahasa dalam suatu kebudayaan haruslah 

difokuskan pada komunikasi bukan pada bahasa. Bahasa hidup dalam 
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komunikasi, bahasa tidak akan mempunyai makna jika tidak 

dikomunikasikan. 

Pada hakikatnya, etnografi komunikasi adalah salah satu cabang dari 

antropologi, khususnya antropologi budaya. Definisi etnografi itu sendiri 

adalah uraian terperinci mengenai pola-pola kelakuan suatu suku bangsa 

dalam etnologi (ilmu tentang bangsa-bangsa). Etnografi komunikasi ini lahir 

karena baik antropologi maupun linguistic sering mengabaikan sebagian 

besar bidang komunikasi manusia, dan hanya menjadikannya sebagai sarana 

untuk mencapai topik tertentu saja. Jadi komunikasi sering dipandang 

sebagai hal yang subsider. 

Hymes menyebutkan bahwa linguistik yang memandang bahasa 

sebagai system yang abstrak, telah mengabstraksikan bidang kajiannya dari 

isi pertuturan. Sedangkan antropologi mengabstraksikan dirinya dari bnetuk 

tuturan. Jadi sebenarnya, kedua cabang ilmu tersebut telah mengabstraksikan 

bahasa dari pola penggunaannya. Hal inilah yang tidak disadari oleh 

keduanya, dan kemudian dipelajari lebih lanjut oleh etnografi komunikasi, 

sebagai cabang ilmu yang berdiri sendiri. Etnografi komunikasilah yang 

menjembatani keduanya, sekaligus membahas pola penggunaan bahasa, hal 

yang sebenarnya menjadi tujuan kajian linguistic dan antropologi. 
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Oleh karena itu, membahas etnografi komunikasi tidak dapat 

dipisahkan dari antropologi, sebagai ilmu induk yang membantu dalam 

proses kelahirannya. Namun demikian, ia juga membutuhkan analisis 

linguistic, interaksi (sosiologi), dan komunikasi untuk menjelaslan 

fenomena-fenomena komunikasi yang ditemuinya. Etnografi komunikasi 

telah menjelma menjadi disiplin ilmu baru yang mencoba untuk 

merestrukturisasi perilaku komunikasi dan kaidah-kaidah di dalamnya, 

dalam kehidupan social yang sebenarnya. 

2.1.5 Tinjauan  Aktivitas Komunikasi 

Sebagai makhluk sosial kehidupan manusia tidak dapat dilepaskan dari 

aktivitas komunikasi, karena komunikasi merupakan bagian yang penting 

dalam kehidupan sosial manusia atau masyarakat. Dalam pengertiannya 

Aktivitas komunikasi adalah aktivitas rutin serta otomatis dilakukan, 

sehingga kita tidak pernah mempelajarinya secara khusus, seperti bagaimana 

menulis ataupun membaca secara cepat dan efektif ataupun berbicara secara 

efektif . 

“Adapun pengertian Aktivitas Komunikasi menurut Hymes dalam 

buku Engkus Kuswarno adalah aktivitas yang khas atau kompleks, yang 

didalamnya terdapat peristiwa-peristiwa khas komunikasi yang melibatkan 

tindak-tindak komunikasi tertentu dan dalam konteks yang tertentu pula” 

(Kuswarno, 2008:42). 

 

Untuk mendeskripsikan dan menganalisis aktivitas komunikasi, perlu 

menangani unit-unit deskrit aktivitas komunikasi yang memiliki batasan-
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batasan yang bisa diketahui. Unit-unit analisis yang dikemukakan oleh Dell 

Hymes (Kuswarno,2008:152), antara lain: 

 

1. Situasi Komunikatif, merupakan konteks terjadinya komunikasi. 

Contohnya, gereja, pengadilan, pesta, lelang, kereta api, atau kelas 

disekolahnya. Situasi bisa tetap sama walaupun lokasinya berubah, seperti 

dalam kereta, bus, atau mobil, atau bisa berubah dalam lokasi yang sama 

apabila aktifitas-aktifitas yang berbeda berlangsung di tempat itu pada saat 

yang berbeda. Situasi yang sama bisa mempertahankan konfigurasi umum 

yang konsisten pada aktifitas yang sama di dalam komunikasi yang terjadi, 

meskipun terdapat diversitas dalam interaksi yang terjadi disana. 

2. Peristiwa Komunikatif, merupakan unit dasar untuk tujuan deskriptif. 

Sebuah peristiwa tertentu didefinisikan sebagai keseluruhan perangkat 

komponen yang utuh, yang dimulai dengan tujuan umum komunikasi, 

topik umum yang sama, dan melibatkan partisipan yang sama, yang secara 

umum menggunakan varietas bahasa yang sama untuk interaksi, dalam 

seting yang sama. Sebuah peristiwa berakhir apabila terdapat perubahan 

dalam partisipan utama, misalnya perubahan posisi duduk atau suasana 

hening. 

3. Tindakan Komunikatif,  yaitu fungsi interaksi tunggal, seperti peryataan, 

permohonan, perintah, ataupun perilaku non verbal (Kuswarno, 2008:41-

43). 



  28 

 

 

2.1.6 Tinjaun Tentang Interaksi Simbolik   

Menurut teoritisi interaksi simbolik yang di kutip dari buku Dr. Deddy 

Mulyana, M.A yang berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif adalah 

Kehidupan sosial pada dasarnya adalah interaksi manusia dengan 

menggunakan simbolsimbol. Mereka tertarik pada cara manusia 

menggunakan simbol-simbol yang mempresentasikan apa yang mereka 

maksudkan untuk berkomunikasi dengan sesamanya dan juga pengaruh yang 

ditimbulkan penafsiran atas simbol-simbol ini terhadap perilaku pihak-pihak 

yang terlibat dalam interaksi sosial. Interaksi simbolik adalah suatu aktivitas 

yang merupakan ciri khas manusia, yakni komunikasi atau pertukaran 

simbol yang diberi makna. Proses sosial dalam kehidupan kelompok 

menciptakan dan menegakkan aturan-aturan, bukan aturan-aturan yang 

menciptakan dan menegakkan kehidupan kelompok. Dalam konteks ini 

makna dikonstruksikan dalam proses interaksi dan proses tersebut bukannlah 

suatu medium netral yang memungkinkan kekuatan sosial perannya, 

melainkan justru merupakan substansi sebenarnya dari organisasi sosial dan 

kekuatan sosial. 

Bagi penganut interaksi simbolik, masyarakat adalah proses interaksi 

simbolik dan pandangan ini memungkinkan mereka menghindari masalah-

masalah strukturalisme dan idealisme dan mengemudikan jalan tengah 

diantara kedua pandangan tersebut. Simbol-simbol yang meliputi makna dan 
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nilai tidaklah berlangsung dalam satuan-satuan kecil yang 

terisolasi,melainkan terkadang dalam satuan besar dan kompleks. Menurut 

teoritisi interaksi simbolik, kehidupan sosial pada dasarnya adalah interaksi 

manusia dengan menggunakan simbol-simbol. Mereka berpandangan bahwa 

prilaku manusia pada dasarnya produk dari interpretasi mereka atas dunia 

disekeliling mereka. Perilaku dipilih sebagai hal yang layak dilakukan 

berdasarkan cara individu mendefinisikan sesuatu yang ada. Secara ringkas 

interaksi simbolik didasarkan pada premis-premis berikut : 

1. Individu merespon suatu situasi simbolik. Mereka merespon 

lingkungan, termasuk objek fisik (benda) dan objek sosial (perilaku 

manusia) berdasarkan makna yang dikandung komponen-komponen 

lingkungan tersebut bagi mereka. Ketika mereka mengahadapi suatu situasi, 

respon mereka tidak bersifat mekanis. Tidak pula ditentukan oleh faktor-

faktor eksternal. Respon mereka bergantung pada bagaimana mereka 

mendefinisikan situasi yang dihadapi dalam interaksi sosial. Jadi individulah 

yang dipandang aktif untuk menentukan lingkungan mereka sendiri. 

2. Makna adalah produk interaksi sosial, karena itu makna tidak 

melekat pada objek, melainkan dinegosiasikan melalui penggunaan bahasa. 

Negosiasi itu dimungkinkan karena manusia mampu menamai segala 

sesuatu, bukan hanya objek fisik, tindak atau peristiwa (bahkan tanpa 
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kehadiran objek fisik, tindak atau peristiwa itu), namun juga gagasan yang 

abstrak. 

3.  Makna yang di interpretasikan individu dapat berubah dari waktu 

ke waktu, sejalan dengan perubahan situasi yang ditemukan dalam interaksi 

sosial. Perubahan interpretasi dimungkinkan karena individu dapat 

melakukan proses mental, yakni berkomunikasi dengan dirinya sendiri. 

Manusia membayangkan atau merencanakan apa yang akan mereka 

lakukaan. (Mulyana, 2008: 71-72). 

Adapun menurut Blummer dalam buku Engkus Kuswarno interkasi 

simbolik mengacu pada tiga premis utama, yaitu: 

1. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang 

ada pada sesuatu pada mereka. 

2. Makna itu diperoleh dari hasil interaksi sosial yang dilakukan oleh 

orang lain. dan, 

3. Makna-makna tersebut disempurnakan di saat proses ineteraksi sosial 

sedang berlangsung. 

Keunikan dan dinamika simbol dalam proses interaksi sosial menuntut 

manusia harus lebih kritis, peka, aktif dan kreatif dalam menginterpretasikan 

simbol-simbol yang muncul dalam interaksi sosial, penafsiran yang tepat 

atas simbol tersebut turut menentukan arah perkembangan manusia dan 
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lingkungan, sebaliknya, penafsiran yang keliru atas simbol dapat menjadi 

petaka bagi hidup manusia dan lingkungannya. interaksi simbolik dan 

pemusatan simbolis (Symbolic Convergence). Interaksi simbolik juga 

menurut Blumer menunjuk kepada sifat khas dari interaksi antar manusia, 

interaksi yang terjadi antar individu tersebut berkembang melalui simbol-

simbol yang mereka ciptakan. Berdasarkan prapenelitian Interaksi simbolik 

yang ada pada Upacara Robo-Robo di Kabupaten Mepawah terdapat bahasa 

verbal dan non verbal yang memiliki makna tertentu dari tradisi budaya 

lokal. 

2.1.8.1 Simbol 

Simbol merupakan simbol sering diartikan secara terbatas sebagai 

tanda konvensional, sesuatu yang dibangun oleh masyarakat atau individu 

dengan arti tertentu yang kurang lebih standar dan disepakati atau dipakai 

anggota masyarakat itu sendiri. Arti simbol dalam konteks ini sering 

dilawankan dengan tanda ilmiah. 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran adalah dasar dari pemecahan masalah. Ilmu 

sendiri merupakan kegiatan yang dirintis oleh para pakar ilmiah sebelumnya. 

Artinya tersedia gudang teori untuk tiap disiplin ilmu, termasuk yang relevan 

dengan masalah yang digarap.  
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Peneliti melakukan penelitian mengenai Aktivitas Komunikasi dalam 

rangkaian Upacara Adat Malakek Gala Marapulai di Kota Padang Panjang 

Studi yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah studi etnografi 

komunikasi. 

Peneliti bermaksud untuk mengaplikasikan semua komponen dari 

Aktivitas Komunikasi ke dalam setiap pagelaran Upacara Malakek Gala 

Marapulai. Tiga komponen Aktivitas Komunikasi yaitu peristiwa, situasi, 

dan tindakan komunikatif akan diadaptasikan oleh peneliti ke dalam gambar 

di bawah ini agar lebih jelas mengenai proses terjadinya aktivitas 

komunikasi yang terdapat dalam pagelaran Upacara Malakek Gala. Bertolak 

dari kerangka pemikiran tersebut, maka peneliti menggambarkan tahapan-

tahapan model penelitian, seperti gambar. 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

UPACARA MALAKEK GALA 

MARAPULAI 

AKTIVITAS KOMUNIKASI 
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Sumber : Peneliti 2017 

 

 

1. Situasi Komunikatif merupakan konteks terjadinya komunikasi, situasi bisa 

tetap sama walaupun lokasinya berubah, atau bisa berubah dalam lokasi 

yang sama apabila aktivitas-aktivitas yang berbeda berlangsung di tempat 

tersebut pada saat yang berbeda. Situasi yang sama bisa mempertahankan 

konfigurasi umum yang konsisten pada aktivitas yang sama dalam 

komunikasi yang terjadi, meskipun terdapat perbedaan dalam jenis interaksi 

yang terjadi disana. 

Situasi komunikatif merupakan perluasan dari situasi tutur, namun situasi 

tutur tidaklah murni komunikatif, situasi ini bisa terdiri dari peristiwa 

komunikatif maupun peristiwa yang bukan komunikatif. Situasi bahasa tidak 
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TINDAKAN 

KOMUNIKATIF 

PERISTIWA 

KOMUNIKATIF 

INTERAKSI SIMBOLIK 
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dengan sendirinya terpengaruh oleh kaidah-kaidah berbicara, tetapi bisa 

diacu dengan menggunakan kaidah-kaidah berbicara itu sebagai konteks. 

2. Peristiwa  komunikatif  merupakan  Suatu  peristiwa  tertentu  diartikan 

sebagai seluruh unit komponen yang utuh. Dimulai dari tujuan umum 

komunikasi, topik umum yang sama, partisipan yang sama, varietas bahasa 

umum  yang  sama,  tone  yang  sama,  kaidah-kaidah  yang  sama  untuk  

melakukan interaksi dalam setting yang sama dalam Upacara Malakek Gala . 

Analisis peristiwa komunikatif dimulai dengan deskripsi komponen-

komponen penting, yaitu : 

a. Setting, merupakan lokasi (tempat), waktu, musim dan aspek fisik situasi 

tersebut. Scane adalah abstrak dari situasi psikologis, definisi kebudayaan 

mengenai situasi tersebut; 

b. Participants, partisipan adalah pembicara, pendengar, atau yang lainnya, 

termasuk kategori sosial yang berhubungan dengannya; 

c. Ends, merupakan tujuan mengenai peristiwa secara umum dalam bentuk 

tujuan interaksi partisipan secara individual. Secara konvensional dikenal 

juga sebagai fungsi, dan diharapkan sebagai hasil akhir dari peristiwa yang 

terjadi; 

d. Act Sequence, disebut juga urutan tindak komunikatif atau tindak tutur, 

termasuk di dalamnya adalah isi pesan, apa yang dikomunikasikan; 

e. Keys, mengacu pada cara atau spirit pelaksanaan tindak tutur, dan hal 

tersebut merupakan fokus referensi; 
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f. Norms of Interaction, merupakan norma-norma interaksi, termasuk di 

dalamnya pengetahuan umum, pengandaian kebudayaan yang relevan, atau 

pemahaman yang sama, yang memungkinkan adanya inferensi tertentu yang 

harus dibuat, apa yang harus dipahami secara harfiah, apa yang perlu 

diabaikan dan lain-lain. 

g. Genre, secara jelas didefinisikan sebagai tipe peristiwa. Genre, mengacu 

pada kategori-kategor seperti puisi, mitologi, peribahasa, ceramah, dan 

pesan-pesan komersial. 

3. Tindakan Komunikatif bisa diprediksi mencakup pernyataan, permohonan,  

perintah  maupun  aktivitas  komunikasi  dalam  Upacara Malakek Gala. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori pendukung sebagai 

landasan penelitian yang dianggap relevan dengan fokus permasalahan 

mengenai aktivitas komunikasi dalam rangkain acaran Upacar Malakek Gala 

di Kota Padang Panjang  yaitu teori interaksi simbolik.  

Interaksi simbolik pertama kali dikemukakan oleh George Herbert 

Mead, yang kemudian dimodifikasi oleh Blumer untuk tujuan tertentu. 

Interaksi simbolik dalam pembahasannya menunjuk kepada sifat khas dari 

interaksi antar manusia dalam masyarakat dan hubungan masyarakat dengan 

individu, interaksi yang terjadi antar individu tersebut berkembang melalui 

simbol-simbol yang mereka ciptakan. 

Pendekatan interaksi simbolik yang dimaksud Blumer mengacu kepada tiga 

premis utama, yaitu:  
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1. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang ada 

pada sesuatu    itu bagi mereka; 

2.  Makna itu diperoleh dari hasil interaksi sosial yang dilakukan oleh 

orang lain; 

3. Makna-makna tersebut disempurnakan di saat proses interaksi sosial 

sedang berlangsung. (Kuswarno, 2008:22). 

“Perspektif interaksi simbolik, perilaku manusia harus dipahami dari 

sudut pandang subyek. Dimana teoritis interaksi simbolik ini memandang 

bahwa kehidupan sosial pada dasarnya adalah interaksi manusia dengan 

menggunakan simbol-simbol”. (Mulyana, 2001:70).  

 

Inti pada penelitian ini adalah mengungkap bagaimana cara manusia 

menggunakan simbol-simbol yang merepresentasikan apa yang akan mereka 

sampaikan dalam proses komunikasi dengan sesamanya. 

Pemusatan simbolis yang terbangun dalam proses tersebut kemudian 

menyediakan semacam makna, emosi, dan motif untuk bertindak bagi orang-

orang atau kumpulan orang yang terlibat didalamnya. Dalam kaitan ini 

Bormann mengatakan bahwa manusia adalah symbol-users yang berarti 

manusia menggunakan simbol dalam komunikasi secara umum dalam 

storytelling (dongeng). Lewat simbol-simbol inilah manusia saling 

mempertemukan pikiran mereka. 

Peneliti mengaplikasikan teori pendukung yang digunakan sebagai 

landasan penelitian dengan keadaan di lapangan tentang aktivitas 

komunikasi dalam Upacara Adat Malakek Gala. Terdapat berbagai macam 
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tindak komunikasi yang dapat diamati antara lain : situasi komunikasi, 

peristiwa komunikasi, dan tindakan komunikasi. 

 


